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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Pelnelliti melngambil belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang pelrnah 

melmbahas melngelnai pelngaruh rasio keluangan dalam melmpreldiksi pelrubahan 

laba. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Nurmala (2018) de lngan judul Pelngaruh 

Capital Adelquacy Ratio(CAR), Financing to De lposit Ratio (FDR) dan Belban 

Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) Te lrhadap Pelrubahan Laba pada 

Bank Umum Syariah Pe lriodel 2015-2017. Variabell telrikat dalam pelnellitian ini 

adalah Pelrubahan Laba dan variabe ll belbas dalam pelnellitian ini adalah Capital 

Adelquacy Ratio (CAR), Financing to Delposit Ratio (FDR) dan Belban 

Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO). Alat analisis yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis re lgrelsi linielr belrganda, 

analisis koelfisieln deltelrminasi (R2), Uji t dan Uji f. Hasil dari pe lnellitian ini 

melnunjukkan bahwa selcara parsial CAR dan BOPO me lmilki pelngaruh 

telrhadap pelrubahan laba, seldangkan FDR tidak be lrpelngaruh telrhadap 

pelrubahan laba dan CAR (Capital Adelquacy Ratio), FDR (Financing to 

Delposit Ratio) dan BOPO (Belban Opelrasional Pelndapatan Opelrasional) 

selcara simultan melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap pelrubahan laba. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Helrmanto, dkk (2018) de lngan judul 

Pelngaruh Rasio Keluangan Telrhadap Pelrubahan Laba (Studi E lmpiris Pada 

Bank Pelmbangunan Daelrah Sel-Sumatelra) Tahun 2011-2017. Variabell telrikat 

dalam pelnellitian ini adalah Pe lrubahan laba dan variabell belbas dalam 
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pelnellitian ini adalah Non Pelrforming Loan (NPL), Capital Adelquacy Ratio 

(CAR), Belban Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO),Nelt Intelrelst 

Margin (NIM), Loan to Delposits Ratio (LDR), Relturn on Asselts (ROA). Alat 

analisis yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis 

relgrelsi linielr belrganda, uji hipotelsis dan koelfisieln deltelrminasi. Hasil dari 

pelnellitian ini melnunjukkan bahwa NPL dan ROA be lrpelngaruh positif 

telrhadap pelrubahan laba dan NIM be lrpelngaruh nelgativel telrhadap pelrubahan 

laba, seldangkan CAR, BOPO dan LDR tidak be lrpelngaruh telrhadap pelrubahan 

laba. 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Nainggolan (2018) delngan judul NPL, 

LDR, ROA dan BOPO Te lrhadap Pelrubahan Laba (studi e lmpiris pada 

Pelrusahaan Pelrbankan yang Telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia Pelriodel 2013-

2017). Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah Pelrubahan Laba dan 

variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah Relturn On Asselt (ROA), Non 

Pelrforming Loan (NPL), Loan to Delposits Ratio(LDR) dan Biaya Ope lrasional 

Pelndapatan Opelrasional (BOPO). Alat analisis yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah. Hasil dari pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa Selcara 

parsial hasil pelnellitian melmbuktikan variabell ROA, NPL, LDR dan BOPO 

belrpelngaruh telrhadap pelrubahan laba.  

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Hanifah, dkk (2018) de lngan judul 

Pelngaruh Non Pelrforming Loan dan Capital Adelquacy Ratio Telrhadap 

Pelrtumbuhan Laba (Studi E lmpiris pada Pelrusahaan Pelrbankan yang Telrdaftar 

di Bursa E lfelk Indonelsia Pelriodel Tahun 2013-2016). Variabell telrikat dalam 

pelnellitian ini adalah Pelrtumbuhan Laba dan variabe ll belbas dalam pelnellitian 
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ini adalah Non Pelrforming Loan dan Capital Adelquacy Ratio. Alat analisis 

yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah Uji asumsi klasik, analisis re lgrelsi 

linielr belrganda, uji t dan uji F. Hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa Non 

Pelrforming Loans (NPL) selcara parsial tidak be lrpelngaruh signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba seldangkan Capital Adelquacy Ratio (CAR) selcara parsial 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba, NPL dan CAR se lcara 

simultan belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Delwi, dkk (2020) delngan judul Pelngaruh 

Nelt Profit Margin, Relturn On Asselt dan Relturn On E lquity Telrhadap 

Pelrubahan Laba Pelrusahaan (Studi Kasus pada Pe lrusahaan Manufaktur Selktor 

Industri Makanan dan Minuman yang Telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia 

Tahun 2013-2018). Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah Pelrubahan 

Laba dan variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah Nelt Profit Margin (NPM), 

Relturn on Asselts (ROA), Relturn on E lquity (ROE l). Alat analisis yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah Analisis statistik de lskrptif uji relgrelsi 

linielr belrganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan uji koe lfisieln deltelrminasi 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa selcara parsial melnunjukkan 

bahwa Nelt Profit Margin (NPM) belrpelngaruh telrhadap pelrubahan 

laba,Seldangkan variabell ROA (Relturn On Asselt) tidak belrpelngaruh telrhadap 

pelrubahan laba dan ROE l (Relturn On E lquity) tidak belrpelngaruh telrhadap 

pelrubahan laba Dan hasil uji se lcara simultan melnunjukkan bahwa NPM (Nelt 

Profit Margin), ROA (Relturn On Asselt), dan ROE l (Relturn On E lquity) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrubahan laba. 
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Pelnellitian yang dilakukan ole lh Delbora, dkk (2021) delngan judul 

Pelngaruh Rasio Keluangan Telrhadap Pelrubahan Laba Pelrusahaan Propelrty dan 

Relal E lstatel yang Telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia Tahun 2014-2018. 

Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah Pelrubahan Laba dan variabe ll 

belbas dalam pelnellitian ini adalah Currelnt Ratio, Total Delbt To Total Asselts, 

Delbt To E lquity Ratio, Total Asse lts Turnovelr, Nelt Profit Margin, Relturn on 

E lquity.Alat analisis yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah Analisis 

Relgrelsi Data Panell Delbt To Total Asselts, Delbt To E lquity Ratio, Total Asse lts 

Turnovelr, Nelt Profit Margin, Relturn on E lquity. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa se lcara parsial variabell Nelt Profit Margin dan Relturn on 

E lquity belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrubahan laba. Seldangkan currelnt 

ratio , total delbtto total asselts, delbt toelquity ratio, total asselts turnovelr, nelt 

profit margin dan relturn on elquity selcara simultan belrpelngaruh telrhadap 

pelrubahan laba. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Syafaat (2021) delngan judul Pe lngaruh 

CAR, ROA, BOPO, dan NIM Te lrhadap Pe lrtumbuhan Laba pada Bank BUMN. 

Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah Pelrutumbuhan Laba dan variabe ll 

belbas dalam pelnellitian ini adalah Capital Adelquacy Ratio (CAR), Relturn on 

Asselts (ROA) Biaya Ope lrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) dan Nelt 

Intelrelst Margin (NIM). Alat analisis yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

adalah Analisis delskriptif, Uji asumsi klasik, uji t, uji f dan Koe lfisieln 

deltelrminasi (R2) delngan melnggunakan SPSS velrsi 25. Hasil dari pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa Hasil pe lnellitian melnunjukkan selcara parsial variabell 

CAR, ROA, BOPO dan NIM tidak me lmiliki pelngaruh yang signifikan 
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telrhadap pelrtumbuhan laba, selcara simultan variabell CAR, ROA, BOPO dan 

NIM belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Tabel 2.1 

Matriks Penelitian 

No

.  

Nama Judul Operasiona

l Variabel 

Alat 

Analisis 

Hasil 

1. Te lti 

Nurmala 

(2018) 

Pe lngaruh 

Capital 

Ade lquacy 

Ratio(CAR), 

Financing to 

De lposit 

Ratio(FDR) 

dan Be lban 

Ope lrasional 

Pe lndapatan 

Ope lrasional 

(BOPO) 

Te lrhadap 

Pe lrubahan 

Laba pada 

Bank Umum 

Syariah 

Pe lriode l 

2015-2017 

Y : 

Pe lrubahan 

Laba 

X1 : Capital 

Ade lquacy 

Ratio 

X2 : 

Financing to 

De lposit Ratio 

X3 : Be lban 

Ope lrasional 

Pe lndapatan 

Ope lrasional 

- Uji 

asumsi 

klasik 

- Analisi

s 

re lgre lsi 

linie lr 

be lrgan

da 

- Analisi

s 

koe lfisiel

n 

de lte lrmi

nasi 

(R2) 

- Uji t 

- Uji f 

Hasil dari 

pe lne llitian ini 

me lnunjukkan 

bahwa CAR dan 

BOPO me lmiliki 

pe lngaruh te lrhadap 

pe lrubahan laba, 

se ldangkan FDR 

tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrubahan laba 

dan CAR, FDR 

dan BOPO se lcara 

simultan me lmiliki 

pe lngaruh 

signifikan 

te lrhadap 

pe lrubahan laba. 

2 Bambang 

He lrmant

o, Sri 

Rahayu, 

Yudi 

(2018) 

Pe lngaruh 

Rasio 

Ke luangan 

Te lrhadap 

Pe lrubahan 

Laba (Studi 

Elmpiris 

Pada Bank 

Pe lmbangun

an Dae lrah 

Se l-

Sumate lra) 

Y : 

Pe lrubahan 

laba 

X1 : NPL 

X2 : CAR 

X3 : BOPO 

X4 : NIM 

X5 : LDR 

- Uji 

asumsi 

klasik 

- Analisis 

re lgre lsi 

linie lr 

be lrganda 

- Uji 

hipote lsis 

- Koe lfisieln 

NPL dan ROA 

be lrpe lngaruh 

positif te lrhadap 

pe lrubahan laba 

dan NIM 

be lrpe lngaruh 

ne lgatif te lrhadap 

pe lrubahan laba 

se ldangkan CAR, 

BOPO dan LDR 

tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap 
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Tahun 2011-

2017. 

X6 : ROA de lte lrminasi pe lrubahan laba.   

3 Abdullah 

Nainggol

an (2018) 

Pe lngaruh 

NPL, LDR, 

ROA dan 

BOPO 

Te lrhadap 

Pe lrubahan 

laba (Studi 

Elmpiris 

pada 

Pe lrusahaan 

Pe lrbankan 

yang 

Te lrdaftar di 

Bursa Elfe lk 

Indone lsia 

Pe lriode l 

2013-2017) 

Y: Pe lrubahan 

Laba 

X1 : ROA 

X2 : NPL 

X3 : LDR 

X4 : BOPO 

- analisis 

re lgre lsi 

linie lr 

be lrgand

a 

Hasil pe lne llitian 

me lnunjukkan 

bahwa se lcara 

parsial ROA, 

NPL, LDR dan 

BOPO 

be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrubahan laba. 

4. Siti De lwi 

Hanifah, 

Nurhayat

i, 

He llliana 

(2018) 

Pe lngaruh 

Non 

Pe lrforming 

Loan dan 

Capital 

Ade lquacy 

Ratio 

Te lrhadap 

Pe lrtumbuha

n Laba 

(Studi 

Elmpiris 

pada 

Pe lrusahaan 

Pe lrbankan 

yang 

Te lrdaftar di 

Bursa Elfe lk 

Indone lsia 

Pe lriode l 

Tahun 2013-

2016) 

Y : 

Pe lrtumbuhan 

Laba 

X1 : Ne lt 

Profit Loans 

X2 : Capital 

Ade lquacy 

Ratio 

- SPSS 

- Uji 

Asumsi 

Klasik 

- Re lgre lsi 

Be lrganda 

- Uji t 

- Uji f 

Hasil pe lne llitian 

me lnunjukkan 

bahwa Non 

Pe lrforming Loans 

(NPL) se lcara 

parsial tidak 

be lrpe lngaruh 

signifikan 

te lrhadap 

pe lrtumbuhan laba 

se ldangkan Capital 

Ade lquacy Ratio 

(CAR) se lcara 

parsial 

be lrpe lngaruh 

signifikan 

te lrhadap 

pe lrtumbuhan laba, 

NPL dan CAR 

se lcara simultan 

be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrtumbuhan laba. 
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5. Saraswati 

De lwi, 

Ale lan 

Kistiani 

H S, 

Yunita 

Niqrisah 

Dwi 

Pratiwi 

(2020) 

Pe lngaruh 

Ne lt Profit 

Margin, 

Re lturn On 

Asse lt dan 

Re lturn On 

Elquity 

Te lrhadap 

Pe lrubahan 

Laba 

Pe lrusahaan 

(Studi Kasus 

pada 

Pe lrusahaan 

Manufaktur 

Se lktor 

Industri 

Makanan 

dan 

Minuman 

yang 

Te lrdaftar di 

Bursa Elfe lk 

Indone lsia 

Tahun 2013-

2018) 

Y : 

Pe lrubahan 

laba 

X1 : NPM 

X2 : ROA 

X3 : ROEl 

- Analisi

s 

statistik 

de lskrpt

if 

- Uji 

re lgre lsi 

linie lr 

be lrgan

da 

- Uji 

asumsi 

klasik 

- Uji t 

- Uji f 

- Uji 

koe lfisiel

n 

de lte lrmi

nasi 

se lcara parsial 

me lnunjukkan 

bahwa Ne lt Profit 

Margin (NPM) 

be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrubahan 

laba,Se ldangkan 

variabe ll ROA 

(Re lturn On Asse lt) 

tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrubahan laba 

dan ROEl (Re lturn 

On Elquity) tidak 

be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrubahan laba 

Dan hasil uji 

se lcara simultan 

me lnunjukkan 

bahwa NPM (Ne lt 

Profit Margin), 

ROA (Re lturn On 

Asse lt), dan ROEl 

(Re lturn On 

Elquity) tidak 

be lrpe lngaruh 

signifikan 

te lrhadap 

pe lrubahan laba. 

6. De lbora 

S, Je lni 

Wardi, 

Zaharma

n (2021) 

Pe lngaruh 

Rasio 

Ke luangan 

Te lrhadap 

Pe lrubahan 

Laba 

Pe lrusahaan 

Prope lrty dan 

Re lal Elstate l 

yang 

Te lrdaftar di 

Bursa Elfe lk 

Indone lsia 

Tahun 2014-

Y : 

Pe lrubahan 

Laba 

X1 :Curre lnt 

Ratio  

X2 :Total 

De lbt To 

Total Asse lts 

X3 :De lbt To 

Elquity Ratio 

X4 : Total 

Elvie lws 7 

- Analis

is 

Re lgre ls

i Data 

Pane ll 

Hasil pe lne llitian 

ini me lnunjukkan 

bahwa se lcara 

parsial variabe ll 

Ne lt Profit Margin 

dan Re lturn on 

Elquity 

be lrpe lngaruh 

signifikan 

te lrhadap 

pe lrubahan laba. 

Se ldangkan currelnt 

ratio , total de lbtto 

total asse lts, de lbt 
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2018 Asse lts 

Turnove lr 

X5 : Ne lt 

Profit 

Margin 

X6 :  

Re lturn on 

Elquity 

to e lquity ratio, 

total asse lts 

turnove lr, ne lt 

profit margin dan 

re lturn on e lquity 

se lcara simultan 

be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrubahan laba. 

7. Fitra 

Syafaat 

(2021) 

Pe lngaruh 

CAR, ROA, 

BOPO, dan 

NIM 

Te lrhadap 

Pe lrtumbuha

n Laba pada 

Bank 

BUMN 

Y : 

Pe lrtumbuhan 

Laba 

X1 : CAR 

X2 : ROA 

X3 : BOPO 

X4 : NIM 

- SPSS 

ve lrsi 25 

- Uji 

Statistik 

De lskripti

f 

- Uji 

Asumsi 

Klasik 

- Re lgre lsi 

Linie lr 

Be lrganda 

- Uji t 

- Uji f 

- Koe lfisieln 

de lte lrmina

si (R2) 

Hasil pe lne llitian 

me lnunjukkan 

se lcara parsial 

variabe ll CAR, 

ROA, BOPO dan 

NIM tidak 

me lmiliki pe lngaruh 

yang signifikan 

te lrhadap 

pe lrtumbuhan laba, 

se lcara simultan 

variabe ll CAR, 

ROA, BOPO dan 

NIM be lrpe lngaruh 

te lrhadap 

pe lrtumbuhan laba. 

8.  Elva Ayu 

Rahmaw

ati (2023) 

Pe lngaruh 

Rasio 

Ke luangan 

dalam 

Me lmpre ldiks

i Pe lrubahan 

Laba (Studi 

pada Bank 

PElRSElRO 

yang 

Te lrdaftar di 

OJK 2018-

2921) 

Y : 

Pe lrubahan 

Laba 

X1 : 

Capital 

Ade lquacy 

Ratio 

X2 : Non 

Pe lrforming 

Loan 

X3 : Re lturn 

on Asse lts 

X4 :Re lturn 

SPSS 

- Statisti

k 

De lskri

ptif 

- Uji 

Asums

i 

Klasik 

- Uji 

Hipotel

sis 

- Uji 

Koe lfis

ie ln 

De lte lr
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On Elquity 

X5 : Ne lt 

Inte lrse lt 

Margin 

X6 :Biaya 

Ope lrasional 

Pe lndapatan 

Ope lrasional 

X7 : Loan to 

De lposits 

Ratio 

minasi 

(R2) 

Sumbelr data : data diolah pe lnulis, 2023 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Nurmala adalah tiga 

variabell indelpelndelnnya yaitu CAR, FDR dan BOPO dan variabe ll 

delpelndelnnya yaitu pelrubahan laba. Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian ini 

telrdapat pada objelk dan pelriodel pelnellitian, dimana pada pelnellitian ini pelnelliti 

melmilih bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di OJK selbagai objelk pelnellitian pada 

pelriodel 2018-2021, selmelntara pada pelnellitian Nurmala objelk pelnellitian yang 

digunakan yaitu bank umum syariah pada pe lriodel 2015-2017. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Helrmanto, dkk adalah 

elnam variabell indelpelndelnnya yaitu NPL, CAR, LDR, BOPO, NIM dan ROA 

dan variabell delpelndelnnya yaitu pelrubahan laba. Seldangkan pelrbeldaan keldua 

pelnellitian ini adalah telrdapat pada objelk dan pelriodel pelnellitian, dimana 

pelnellitian ini melmilih bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di OJK pada pe lriodel 

2018-2021, seldangkan pelnellitian Harmanto, dkk me lmilih bank pelmbangunan 

daelrah sel-Sumatelra delngan pelriodel 2011-2017. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Nainggolan adalah e lmpat 

variabell indelpelndelnnya yaitu ROA, NPL, LDR dan BOPO dan variabe ll 



19 
 

delpelndelnnya yaitu pelrubahan laba. Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian ini 

adalah telrdapat pada objelk dan pelriodel pelnellitian, dimana pelnellitian ini 

melmilih bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di OJK pada pe lriodel 2018-2021, 

seldangkan pelnellitian Nainggolan melmilih pelrusahaan pelrbankan yang 

telrdaftar di bursa elfelk Indonelsia pelriodel 2013-2017. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Hanifah, dkk adalah salah 

dua variabell indelpelndelnnya yaitu NPL (Non Pelrforming Loan) dan CAR 

(Capital Adelquacy Ratio) dan juga variabell delpelndelnnya yatu pelrubahan laba. 

Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian ini telrdapat pada objelk dan pelriodel 

pelnellitian, dimana pada pe lnellitian ini pelnelliti melmilih bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di OJK se lbagai objelk pelnellitian pada pelriodel 2018-2021, selmelntara 

pada pelnellitian Hanifah, dkk objelk pelnellitian yang digunakan yaitu 

pelrusahaan pelrbankan yang telrdaftar di bursa elfelk Indonelsia pada pelriodel 

2013-2016. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Delwi, dkk adalah pada dua 

variabell indelpelndelnnya yaitu ROA dan ROE l dan variabell delpelndelnnya yaitu 

pelrubahan laba. Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian ini adalah pada objelk 

dan pelriodel pelnellitian, dimana pelnellitian ini melmilih bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di OJK pada pe lriodel 2018-2021, seldangkan pelnellitian Delwi, dkk 

melmilih pelrusahaan manufaktur se lktor industry makanan dan minuman yang 

telrdaftar di BE lI pada pelriodel 2013-2018. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Delbora, dkk adalah 

variabell indelpelndelnnya yaitu ROE l dan variabell delpelndelnnya yaitu pelrubahan 

laba. Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian ini telrdapat pada objelk dan 
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pelriodel pelnellitian, dimana pelnellitian ini melmilih bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di OJK pada pe lriodel 2018-2021, seldangkan pelnellitian Delbora, dkk 

melmilih pelrusahaan propelrty dan relal elstatel yang telrdaftar di Bursa E lfelk 

Indonelsia pada pelriodel 2014-2018. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Syafaat adalah e lmpat 

variabell indelpelndelnnya yaitu CAR, ROA, BOPO dan NIM dan variabe ll 

delpelndelnnya yaitu pelrubahan laba. Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian ini 

telrdapat pada objelk, dimana pelnellitian ini melmilih bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di OJK, se ldangkan pelnellitian Syafaat objelk pelnellitian yang 

digunakan adalah pada bank BUMN. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Perubahan Laba 

a. Delfinisi Laba 

 Laba melrupakan kellelbihan total pelndapatan dibandingkan 

total belbannya, diselbut juga pelndapatan belrsih atau nelt elarning 

(Ardhianto, 2019). Laba atau ke luntungan adalah pe lnghasilan 

belrsih yang didapatkan dari aktivitas pe lrusahaan, aktivitas yang 

dimaksud dimulai dari prosels produksi hingga aktivitas pe lmasaran 

untuk melnjual produk. 

 Selbuah pelrusahaan sellalu belropelrasi delngan tujuan untuk 

melndapatkan pelnghasilan lelbih atau laba, dalam studi Harahap 

(2021) melnjellaskan laba melrupakan salah satu tujuan utama 

pelrusahaan dalam melnjalankan aktivitasnya, Pihak manaje lmeln 

sellalu melrelncanakan belsar pelruabahan laba seltiap pelriodel yang 
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ditelntukan mellalui targelt yang harus dicapai. Pe lnelntuan targelt 

belsarnya laba ini pelnting guna melncapai tujuan pelrusahaan selcara 

kelselluruhan. 

 Laba telrdiri dari elmpat ellelmeln utama yaitu pelndapatan 

(relvelnuel), belban (elxpelnsel), keluntungan (gain), dan kelrugian 

(loss). 

a. Pelndapatan (relvelnuel) adalah arus masuk atau pe lningkatan aselt 

lainnya dari suatu elntitas atau pelngurangan kelwajiban atau 

pelngurangan kelduanya sellama pelriodel telrtelntu, yang 

dipelrolelh dari pelnjualan barang, pelnyeldiaan jasa atau aktifitas 

lain yang melrupakan opelrasi utama pelrusahaan. 

b. Belban (elxpelnsel) adalah arus kelluar atau pelnggunaan aselt 

lainnya atau timbulnya ke lwajiban atau kombinasi ke lduanya 

sellama satu pelriodelmulai dari pelnyelrahan atau produksi 

barang, pelmbelrian jasa atau aktifitas lain yang melrupakan 

opelrasi utama pelrusahaan telrselbut, contohnya adalah be lban 

opelrasional. 

c. Keluntungan (gain) adalah pelningkatan aselt belrsih yang 

belrasal dari transaksi pe lriphelral atau insidelntal suatu elntitas 

dan dari transaksi lainnya, dan ke ladaan-keladaan yang 

melmpelngaruhi elntitas telrselbut sellama satu pelriodel kelcuali 

yang belrasal dari pelndapatan atau invelstasi dari pelmilik 

d. Kelrugian (loss) melrupakan pelnurunan nilai aselt belrsih yang 

belrasal dari transaksi be lrsifat pelriphelral atau insidelntal dari 



22 
 

suatu elntitas dan dari selmua transaksi lannya dan ke ladaan-

keladaan yang melmpelngaruhi elntitas telrselbut sellama satu 

pelriodel kelcuali yang telrmasuk belban atau distribusi ke lpada 

pelmilik. 

b. Delfinisi Pelrubahan Laba 

 Pelrubahan laba melrupakan hal yang sangat pe lnting nilainya 

bagi pelmakai laporan keluangan, karelna delngan melngeltahui 

pelrubahan laba pada pe lrusahaan para pelngguna laporan keluangan 

dapat melngeltahui apakah pelrusahaan telrselbut melngalami 

kelnaikan atau pelnurunan laba. Dalam studi Nababan dan Ge lnta 

(2019) pelrubahan laba melrupakan pelningkatan dan pelnurunan 

laba yang dipelrolelh pelrusahaan dibandingkan de lngan tahun 

selbellumnya.  

 Pelrubahan laba dipelngaruhi olelh belbelrapa pelrubahan pada 

komponeln-komponeln laporan keluangan, misalnya adanya 

pelrubahan harga pokok pelnjualan, pelrubahan belban bunga, 

pelrubahan pada pelnjualan, pelrubahan belban opelrasi dan lainnya. 

Machfoeldz melnyatakan bahwa pelrubahan laba yang telrjadi pada 

pelrusahaan dapat dihitung de lngan rumus belrikut : 

ΔYn =  
Y𝑛 −Y𝑛−1 

Y𝑛 −1
                           

Dimana : 

ΔYn =  Pelrubahan laba pada tahun ke l-n 

Y = laba selbellum pajak 

n = Tahun kel-n 
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 Indikator pelrubahan laba yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini adalah laba selbellum pajak. Pelnggunaan laba selbellum pajak 

selbagai indikator pelrubahan laba dimaksudkan untuk me lnghindari 

pelngaruh pelnggunaan tarif pajak yang be lrbelda antar pelriodel yang 

dianalisis. 

c. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Pelrubahan Laba 

 Dalam studi Zakiyah (2019) ada be lbelrapa komponeln 

laporan keluangan yang melnyelbabkan pelrubahan telrhadap laba 

pelusahaan antara lain : 

a. Pelrubahan pelnjualan 

b. Pelrubahan harga pokok 

c. Pelrubahan belban opelrasi 

d. Pelrubahan belban bunga 

e. Pelrubahan pajak pelnghasilan 

 Pelrubahan laba juga bisa dise lbabkan olelh faktor-faktor luar 

selpelrti adanya pelningkatan harga akibat inflasi dan adanya 

kelbelbasan manajelrial yang melmungkinkan manajelr melmilih 

meltodel akuntansi dan melmbuat elstimasi yang dapat 

melningkatkan laba. 

2.2.2 Rasio Keuangan 

1. Pelngelrtian Rasio Keluangan 

Rasio keluangan melrupakan alat analisis untuk me lnjellaskan 

hubungan antara ellelmeln yang satu delngan ellelmeln yang lain dalam 

laporan keluangan. Laporan keluangan yang dimaksud adalah nelraca 
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dan laporan laba rugi. Ne lraca melnggambarkan posisi aselt, hutang, 

dan elkuitasyang dimiliki pelrusahaan pada pelriodel telrtelntu, dan 

laporan laba rugi me lncelrminkan hasil yang dicapai pe lrusahaan 

sellama pelriodel telrtelntu ( Intang, 2020). 

Melnurut Kasmir (2019) Rasio keluangan melrupakan 

kelgiatan melmbandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keluangan delngan cara melmbagi satu angka delngan angka lainnya. 

Rasio keluangan melnggambarkan hubungan atau pe lnimbangan 

antara jumlah telrtelntu delngan jumlah yang lain, delngan 

melnggunakan alat analisa be lrupa rasio, hal ini akan me lnjellaskan 

atau melmbelri gambaran kelpada pelnganalisa telntang baik atau 

buruknya keladaan atau posisi keluangan suatu pelrusahaan. Rasio 

keluangan sangat pelnting dalam mellakukan analisis telrhadap 

kondisi keluangan pelrusahaan telrselbut. 

2.2.3 Rasio-Rasio yang Digunakan dalam Penelitian ini 

Melnurut Riyadi (2006) rasio ke luangan pelrbankan melliputi (1) 

rasio pelrmodalan yaitu Capital Adelquacy Ratio (CAR), (2) Aktiva 

produktif yaitu Nelt Pelrforming Loan (NPL), (3) Rasio re lntabilitas 

yaitu Relturn on Asselts (ROA), Relturn on E lquity (ROE l), Nelt Intelrelst 

Margin (NIM), Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO), 

(4) rasio likuiditas yaitu Loan to Delposits Ratio (LDR) (Lihat 

Nurmala, 2018). 
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1. Rasio Pelrmodalan 

Rasio pelrrmodalan atau capital ratio adalah rasio keluangan 

yang melngukur kelcakupan modal bank dan dikaitkan de lngan aselt 

atau kelwajibannya, makin tinggi nilai rasio pe lrmodalan ini maka 

selmakin selhat bank telrselbut, karelna telrlindungi telrhadap kelrugian 

atau rugi bank opelrasional. 

a. CAR (Capital Adelquacy Ratio) 

CAR adalah rasio kelcakupan modal yang belrfungsi 

melnampung rasio kelrugian yang kelmungkinan dihadapi olelh 

bank, selmakin tinggi CAR maka se lmakin baik kelmampuan 

bank telrselbut untuk melnanggung relsiko dari seltiap kreldit atau 

aktiva produktif yang belrelsiko yang dimiliki olelh bank.  

Melnurut pelraturan Bank Indonelsia Nomor 3/21/PBI/2001 

Pasal 2 telntang pelnyeldiaan modal minimum bank, bahwa CAR 

minimum 8 pelrseln telrselbut belrlaku bagi selmua bank, baik bank 

itu melrupakan bank belsar maupun bank kelcil selrta apapun 

kelgiatan usahanya. Pelrhitungan CAR selbagai belrikut : 

CAR = 
Modal Selndiri

ATMR
X 100% 

Modal selndiri melliputi laba ditahan, e lkuitas pelmelgang 

saham, dan lainnya. Se lmelntara ATMR (Aktiva Te lrtimbang 

Melnurut Relsiko) adalah jumlah ase lt bank yang ditimbang 

melnurut relsikonya, pelmbobotan relsiko diputuskan belrdasarkan 

kelmungkinan melnurunnya nilai suatu aselt. 
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2. Rasio Aktiva Produktif 

Rasio aktiva produktif me lrupakan rasio yang me lngukur 

kelmampuan kualitas aktiva prodiktif yang dimiliki bank untuk 

melnutup aktiva produktif yang diklasifikasikan be lrupa kreldit 

yang dibelrikan olelh bank. 

a. NPL (Non Pelrforming Loan) 

Dalam studi Bioshop (2018) NPL atau biasanya 

diselbut kreldit belrmasalah melrupakan salah satu 

pelngukuran dari rasio relsiko usaha bank yang 

melnunjukkan belsarnya relsiko kreldit belrmasalah yang ada 

pada suatu bank. 

NPL melmbuat pelrbankan harus melncadangkan 

kelrugian yang timbul dari pe lnyellelsaian kreldit telrselbut, 

pelrbankan harus melnghadapi biaya pelndanaan yang lelbih 

tinggi di pasar keluangan, biaya yang te lrkait delngan 

pellaksanaan trselbut dapat melnambah kelrugian NPL, hal ini 

pada akhirnya dapat me lrugikan kelcakupan modal 

pelrbankan. Pelrhitungan NPL selbagai belrikut : 

NPL = 
Kreldit Kurang lancar+Kreldit Diragukan+Kreldit Macelt

Total Kreldit
X 100% 

Selmakin tinggi nilai NPL me llelbihi 5% maka bank 

telrselbut maka akan selmakin relndah kualitas kreldit yang 

melnyelbabkan jumlah kreldit belrmasalah selmakin belsar dan 

laba yang ditelrima bank selmaikin melnurun. 
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3. Rasio Relntabilitas 

Dalam studi Hapsak (2018) rasio re lntabilitas melrupakan 

pelnilaian telrhadap kelmampuan bank untuk melndukung 

kelgiatan opelrasionalnya dan pelrmodalannya delngan 

melmbandingkan antara laba de lngan aktiva atau modal yang 

melnghasilkan laba telrselbut pada waktu pelriodel telrtelntu. 

a. ROA (Relturn on Asselts) 

ROA (Relturn on Asselts) melrupakan kelmampuan 

pelrusahaan dalam melnghasilkan laba delngan 

melmanfaatkan total aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 

2018). Rasio ROA ini digunakan untuk melngukur 

kelmampuan manajelmeln bank dalam melmpelrolelh 

keluntungan atau laba se lcara kelselluruhan, selmakin belsar 

ROA suatu pelrusahaan maka selmakin belsar pula tingkat 

keluntungan yang dipelrolelh pelrusahaan telrselbut dan 

selmakin baik pula posisi pe lrusahaan telrselbut dari selgi 

pelnggunaan aseltnya. 

ROA melrupakan rasio profitabilitas yang 

melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan 

aktiva yang dipelrgunakan.ROA melrupakan hal yang sangat 

pelnting untuk mellakukan analisis profitabilitas suatu 

pelrusahaan. Standar baik ROA me lnurut pelraturan Bank 

Indonelsia No. 6/9/PBI/2004 adalah 1,5%. Pe lrhitungan rasio 

ROA selbagai belrikut : 
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ROA :
Laba Belrsih

Total Aktiva
 x 100% 

Laba belrsih yang dimaksud adalah laba se ltellah 

pajak (elarnings aftelr tax). Kalau dalam laporan ke luangan 

selring diselbut selbagai laba tahun belrjalan (profit for thel 

pelriod). 

b. ROE l (Relturn on E lquity) 

ROE l adalah rasio profitabilitas yang 

melnggambarkan kelmampuan pelrusahaan dalam 

melmbelrikan keluntungan bagi pelmilik modal, delngan 

melnunjukkan laba belrsih yang telrseldia untuk modal 

pelmelgang saham yang tellah digunakan pelrusahaan. 

Melnurut kasmir (2018) ROE l (Relturn on E lquity) 

melrupakan rasio untuk me lngukur laba belrsih selsudah pajak 

delngan modal selndiri. Rasio ini melnunjukkan elfisielnsi 

modal selndiri.Selmakin tinggi rasio ini, maka se lmakin baik 

pula pelrusahaan telrselbut, ROE l melnurut Bank Indonelsia 

adalah minimal 15 pe lrseln. Rasio ini dapat dirumuskan 

selbagai belrikut : 

ROE l= 
Laba Belrsih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 X100% 

 Rumus ROE l ini difungsikan selbagai selbelrapa 

banyak keluntungan yang didapat ole lh pelrusahan dari seltiap 

satu rupiah yang diinve lstasikan olelh para pelmelgang saham 

pada pelrusahaan telrselbut. ROE l melrupakan pelngukuran 

pelnting bagi para calon inve lstor baru untuk melngeltahui 
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selbelrapa elfisielnnya selbuah pelrusahaan melnggunakan uang 

yang di invelstasikan telrselbut untuk melnghasilkan laba 

belrsih. ROE l juga dapat dijadikan selbagai indikator 

selbelrapa elfelktifnya pelrusahaan telrselbut melmanagelmelntkan 

untuk pelmbiayaan elkuitas untuk melndanai suatu 

opelrasional pada pelrusahaan telrselbut. 

c. NIM (Nelt Intelrelst Margin) 

Rasio NIM digunakan untuk me lngukur kelmampuan 

manajelmeln bank dalam melngellola aktiva produktifnya 

untuk melnghasilkan pelndapatan bunga be lrsih. Adapun 

standar yang diteltapkan Bank Indonelsia untuk rasio NIM 

adalah 6% kelatas. Selmakin belsar rasio ini maka 

melningkatnya pelndapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikellola bank selhingga kelmungkinan suatu bank dalam 

kondisi belrmasalah selmakin kelcil. 

NIM =  
Pelndapatan bunga

Aktiva Produktif
 

Seldelrhananya, pelndapatan bunga belrsih adalah 

pelndapatan bunga dikurangi be lban pokok.Seldangkan aselt 

produktif adalah aselt yang mampu melnghasilkan 

pelndapatan bunga telrselbut. Aselt yang melmpu 

melnghasilkan bunga adalah ase lt yang disalurkan ke lmbali 

kel dalam belntuk kreldit, surat belrharga, obligasi, 

pelnelmpatan bunga antar bank dan lainnya selhingga dapat 

melnghasilkan pelndapatan. 
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d. BOPO (Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional) 

Rasio biaya opelrasional adalah pelrbandingan antara 

biaya opelrasional dan pelndapatan opelrasional. Melnurut 

Harmono (2009) Biaya Ope lrasional Pelndapatan 

Opelrasional (BOPO) me lrupakan rasio yang melnunjukkan 

belsaran pelrbandingan antara belban atau biaya opelrasional 

telrhadap pelndapatan opelrasional suatu pelrusahaan pada 

pelriodel telrtelntu (Lihat Putra 2019). Rasio ini dapat 

dirumuskan selbagai belrikut : 

BOPO =  
Total Belban Opelrasional

Total Pelndapatan Opelrasional
 𝑥 100% 

Rasio BOPO digunakan untuk me lngukur tingkat 

elfelsielnsi dan kelmampuan pelrusahaan dalam mellakukan 

kelgiatan opelrasinya.Standar telrbaik BOPO melnurut 

pelraturan Bank Indonelsia No. 13/1/PBI/2011 adalah 

belrkisar 80%.Jika rasio BOPO me llelbihi 80%, bank 

dianggap tidak elfisieln dalam melnjalankan opelrasionalnya, 

sellain melnunjukkan elfisielnsi, rasio BOPO juga be lrkorellasi 

delngan relsiko bisnis.Rasio BOPO yang belsar melnunjukkan 

keltidakmampuan pelrbankan dalam melngellola biaya 

opelrasionalnya. 

4. Rasio Likuiditas 

Melnurut Kasmir (2018) rasio Likuiditas atau se lring diselbut 

delngan rasio modal kelrja melrupakan rasio yang digunakan 

untuk melngukur selbelrapa likuidnya suatu pe lrusahaan delngan 
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cara melmbandingkan komponeln yang ada di nelraca, yaitu total 

aktiva lancar delngan total passivel lancar (utang jangka 

pelndelk). 

a. LDR (Loan to Delposit Ratio) 

Dalam studi Afriye lni dan Felrnos (2018), Loan to 

Delposit Ratio (LDR) adalah jelnis rasio yang digunakan 

untuk melngukur seljauh mana kelmampuan bank dalam 

melmelnuhi kelwajiban yang belrsifat jangka pelndelk 

(likuiditas) delngan cara melmbagi total jumlah kre ldit 

telrhadap total Dana Pihak Keltiga (DPK). Rasio ini dapat 

dirumuskan selbagai belrikut : 

LDR = 
Kreldit yang  Dibelrikan

Total Dana yang  Ditelrima
X 100% 

Kreldit yang digunakan dalam pe lrhitungan ini adalah 

volumel kreldit yang dibelrikan untuk pihak keltiga (kreldit 

yang dibelrikan kelpada bank lain tidak te lrmasuk) dibagi 

delngan dana dari modal bank, dana pihak ke ltiga melncakup 

tabungan, giro, dan de lposito, dan surat be lrharga yang 

ditelrbitkan. Loan to Delposit Ratio yang selhat selcara umum 

belrkisar antara 80% sampai 94%. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir Penelitian 

Keltelrangan :  

Belrdasarkan kelrangka pelmikiran diatas, dijellaskan bahwa pelnellitian 

ini melnggunakan 4 variabell indelpelndeln, yaitu CAR (X1), NPL (X2), ROA 

(X3), ROE l (X4), NIM (X5), BOPO (X6), dan LDR (X7) . Variabell 

delpelndelnnya adalah pelrubahan laba (Y).  

 

 

H7 

H5 

H6 

H8 

H3 

H2 

H1 

Capital Edequency 

Ratio (X1) 

Non Performing 

Loan (X2) 

Loan to Deposits 

Ratio (X7) 

Perubahan Laba (Y) 

Return on Assets 

(X3) 

 

Return on Eqiuty 

(X4)  

 

Net Interest 

Margin (X5) 

 
Biaya Operasional 

Pendapatan 

Operasional (X6)(X6) 

 

H4 



33 
 

2.3 Hipotesis 

Hipotelsis  adalah  suatu  jawaban  yang  be lrsifat selmelntara telrhadap 

pelrmasalahan pelnellitian, sampai telrbukti mellalui data yang te lrkumpul. 

Belrdasarkan  kelrangka  belrfikir  diatas,  maka  dapat  ditarik  rumusan  atau  

dugaan selmelntara yang diambil selbagai hipotelsis selbagai belrikut:  

H1 : Diduga Capital Adelquacy Ratio (CAR) belrpelngaruh positif dan 

signigfikan telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) 2018-2021. 

H2 : Diduga Non Pelrforming Loan (NPL) belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) 2018-2021. 

H3 :  Diduga Relturn on Asselts (ROA) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK) 2018-2021. 

H4 : Diduga Relturn on E lquity (ROE l) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK) 2018-2021. 

H5 : Diduga Nelt Intelrelst Margin (NIM) belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) 2018-2021. 

H6 : Diduga Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrubahan laba pada 

bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) 

2018-2021.  
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H7 : Diduga Loan to Delposit Ratio (LDR) belrpelngaruh positif dan 

signifikan  telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) 2018-2021.  

H8 : Diduga Capital Adelquacy Ratio (CAR), Non Pelrforming Loan 

(NPL), Relturn on Asselts (ROA), Relturn on E lquity (ROE l), Nelt 

Intelrelst Margin (NIM), Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional 

(BOPO), Loan to Delposit Ratio (LDR) selcara simultan belrpelngaruh 

signifikan telrhadap pelrubahan laba pada bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) 2018-2021. 
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